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Abstract. This study aims to determine the effect of company growth, profitability and asset structure on capital 

structure in food and beverage companies for the 2015-2019 period. Previous studies have shown different results. 

Further research is needed to examine the effect of the three variables on capital structure. The population of this 

study are Food and Beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period, totaling 

40 companies. Based on the purposive sampling criteria, 8 companies were published in the 2015-2019 period. This 

study uses SPSS data analysis testing. There is an influence between the company's growth on capital structure. There 

is an influence between profitability on capital structure. There is influence between asset structure and capital 

structure. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan,Profitabilitas dan Struktur 

Aset Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Food And Beverage Periode 2015-2019. Penelitian terdahulu 

menunjukkan hasil berbeda-beda. Perlu dilakukan penelitian kembali untuk menguji pengaruh ketiga variabel 

terhadap struktur modal. Populasi penelitian ini adalah perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019 berjumlah 40 perusahaan. Berdasarkan kriteria purposive sampling diperoleh 8 

perusahaan yang diterbitkan pada periode 2015-2019. Penelitian ini menggunakan pengujian analisis data SPSS. 

Terdapat pengaruh antara pertumbuhan perusahaan terhadap struktur modal. Terdapat pengaruh antara profitabilitas 

terhadap struktur modal. Terdapat pengaruh antara struktur aset terhadap Struktur modal.  

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Perusahaan, Profitabiilitas, Struktur Aset, Struktur Modal 

I. PENDAHULUAN 

Struktur modal memegang peran yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Ketika struktur modal perusahaan 

optimal, investor akan tertarik untuk berinvestasi di dalamnya. Namun, jika struktur modal tidak optimal, investor 

mungkin enggan untuk mempertimbangkan perusahaan sebagai tempat untuk berinvestasi. Umumnya, perusahaan 

akan menggunakan sumber pendanaan internal terlebih dahulu. Namun, jika dana internal tidak mencukupi untuk 

mendukung operasional perusahaan, perusahaan dapat mengambil pinjaman. Pentingnya investasi ini terkait erat 

dengan struktur modal, yang merupakan elemen kunci yang mendukung kegiatan investasi. Menurut Fahmi [1] 

struktur modal mencerminkan proporsi keuangan perusahaan, yaitu perbandingan antara modal yang berasal dari 

utang jangka panjang (long-term liabilities) dan modal sendiri (shareholders' equity) yang digunakan sebagai sumber 

pendanaan perusahaan. Pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi struktur modal. 

Profitabilitas adalah salah satu faktor yang memiliki dampak pada struktur modal perusahaan karena persyaratan 

bagi perusahaan untuk terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki tingkat keuntungan yang tinggi, 

yang menarik minat investor. Menurut [2] profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
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laba selama periode tertentu. Kinerja manajemen dianggap baik jika mereka dapat mengelola tingkat profitabilitas 

dengan hasil maksimal, yang sering diukur dengan membandingkan laba perusahaan dengan standar keberhasilan 

yang telah ditetapkan. Profitabilitas juga mempengaruhi keputusan manajemen dalam penggunaan dana operasional. 

Dalam penelitian [1] disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur 

modal, yang sejalan dengan temuan [3] yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh pada struktur 

modal. Namun, penelitian [4] menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur 

modal. Selain profitabilitas, faktor lain yang mempengaruhi struktur modal adalah struktur aset. 

Pertimbangan terhadap struktur modal perusahaan melibatkan faktor penting seperti struktur aset. Struktur aset 

memainkan peran yang signifikan dalam menentukan sumber pembiayaan perusahaan. Terdapat beberapa cara di 

mana struktur aset mempengaruhi pembiayaan perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset tetap cenderung 

menggunakan utang hipotek dalam jangka yang relatif panjang jika permintaan terhadap produk perusahaan cukup 

konsiten dalam periode yang lama. Menurut [5] struktur modal yang lebih tinggi mengindikasikan juga tingkat struktur 

aset yang lebih tinggi. Dalam hal ini, aset tetap perusahaan dapat digunakan sebagai jaminan hutang, sedangkan jika 

struktur aktiva rendah, perusahaan memiliki keterbatasan dalam memenuhi hutang jangka panjang. Pandangan ini 

sesuai dengan teori [5] yang menyatakan bahwa perusahaan dengan aset tetap cenderung menggunakan hutang dalam 

jumlah yang lebih besar. 

Dalam penelitian ini, pertumbuhan perusahaan digunakan sebagai indikator untuk mengevaluasi prospek 

perusahaan di masa depan dengan mengukur perubahan total aset perusahaan. Jika aset perusahaan terus meningkat, 

ini menandakan bahwa perusahaan sedang mengalami tahap ekspansi. Namun, pertumbuhan yang pesat juga 

membutuhkan dana yang besar, sehingga terkadang perusahaan perlu mengambil pendanaan eksternal melalui utang. 

Menurut penelitian [6] hasilnya menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap struktur modal. Namun, penelitian [7] menyimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap struktur modal. Selain pertumbuhan perusahaan, faktor lain yang mempengaruhi struktur 

modal adalah profitabilitas. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan dalam industri Food and Beverages dengan rentang waktu pengamatan 

antara tahun 2015 hingga 2019. Pemilihan perusahaan Food and Beverages sebagai subjek penelitian didasarkan pada 

beberapa alasan. Pertama, perusahaan Food and Beverages merupakan bagian dari sektor manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dan memiliki penjualan yang stabil dibandingkan dengan kategori perusahaan manufaktur 

lainnya. Kedua, perusahaan Food and Beverages dikenal sebagai sektor yang relatif lebih tahan terhadap krisis, karena 

produk-produk yang dihasilkan tetap dibutuhkan oleh konsumen baik dalam situasi krisis maupun normal. Dalam 

kondisi krisis, konsumen cenderung memprioritaskan kebutuhan dasar dan mengurangi pengeluaran untuk barang-

barang sekunder. Selain itu, bahan baku yang digunakan dalam produksi perusahaan Food and Beverages juga mudah 

diperoleh. Peneliti juga ingin mengetahui kapasitas perusahaan dalam memaksimalkan struktur kapital melalui 

pertumbuhan perusahaan, profitabilitas dan struktur aset yang dijalankan oleh perusahaan.  

Melihat hasil penelitian sebelumnya yang telah menganalisis pengaruh-pengaruh berbagai faktor terhadap 

struktur modal, namun belum menunjukkan hasil yang konsisten, peneliti menjadi tertarik untuk melakukan penelitian 

yang lebih mendalam mengenai Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas dan Struktur Aset  Terhadap 

Struktur Modal Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Food and Beverages Periode 2015-2019). 
 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap struktur modal? 

2. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal? 

3. Apakah terdapat pengaruh struktur aset terhadap struktur modal? 
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II. METODE  

PENDEKATAN PENELITIAN 

Jenis peneitian ini menggunakan penelitian pendekatan Kuantitatif. Pendekatan penelitian Kuantitatif adalah 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik [4]. Pendekatan kuantitatif menekankan 

penggunaan data-data berbentuk angka (numerikal). Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui secara jelas 

hubungan antara variabel independen Pertumbuhan perusahaan, profitabilitas dan struktur aset terhadap variabel 

dependen yaitu struktur modal. 

 RANCANGAN PENELITIAN 

Perumusan rancangan penelitian dilakukan dengan tujuan agar penelitian memiliki arah dan target hasil 

penelitian yang ingin dicapai secara jelas. perancangan. Tujuan penelitian yang dirancang dengan baik dan jelas dapat 

membuat penelitian yang akan dilakukan dan pemecahani masalah dapat berjalan dengan lancar. 

Langkahi pertama dalam penelitiani adalah penentuan identifikasii masalah, yang dimaksudkan untuk 

menentukan batas-batasi permasalahani penelitian secara jelas, sehingga nantinya pembahasan dan cakupan 

penelitiani tidak keluar dari tujuan awal yang telah ditetapkan oleh peneliti. Selanjutnya adalah penguraian latar 

belakang permasalahan penelitian yang telah dipilih, dengan maksud memberikan pengantar dan penjelasan mengenai 

latar belakang permasalahan dengan fenomena yang terjadi di lapangan. Apabilai latari belakangi permasalahan telahi 

diuraikani secara seksamai dan jelas, pokoki permasalahani yangi akan ditelitii dapat dirumuskani dalami bentuki 

pertanyaan yang nantinya akan dicari dan dibuktikan hasilnya dalam penelitiani. 

Penelitian dengan bentuk inferensial, mengharuskan peneliti untuk merumuskan hipotesis dari penelitiannya 

serta menentukani variabeli dari penelitiani kemuadian setiap variabel yang digunakan akan di operasionalisasikan. 

Selanjutnyai adalah penentuan instrument penelitian. Instrumeni pengukuran variabeli  dalam penelitian memiliki 

peranani penting dalam usahai untuk mendapatkan informasii yangi akurati dani terpercaya. Bahkani validitasi hasili 

penelitiani sebagiani besari sangati tergantungi padai kualitasi instrumeni pengumpulani datanya. 

Langkahi selanjutnyai adalah penentuani tekniki samplingi yang digunakani dalami penelitiani dani 

pengumpulani datai darii lapangan. Data yang akan digunakan dalam penelitian dikumpulkan melalui berbagai metode 

baik melalui instrument pengumpulani data, observasii maupuni melalui data yang melalui dokumentasi. Selanjutnya, 

datai yang telah diperolehi akan diolah dan dianalisis.  Prosesi pengolahani data diawalii dari tabulasii data dalami 

suatu tabel induk, klasifikais data, analisis-analisisi deskriptif, pengujiani hipotesis dan penyimpulani hasil analisis. 

Langkahi terakhiri dalami prosesi penelitiani adalah penulisani laporani hasili penelitian. Penelitiani yangi tidaki 

dipublikasikani ataui disebarluaskani akani kurangi bermanfaati dalami pengembangani ilmui pengetahuani dan tidaki 

memilikii nilaii praktisi yangi tinggi. Olehi karenai itu, menjadi kewajibani bagii penelitii untuki menyelesaikani 

rangkaiani penelitiani menjadii suatui bentuki laporani ilmiahi tertulisi dani dapati dipertanggungjawabkan. 

 

DEFINISI OPERASIONAL, IDENTIFIKASI VARIABEL DAN INDIKATOR VARIABEL 

1) Definisi Operasional dan Indentifikasi Variabel 

a. Variabel Independen 

Variabel Independen (x) atau juga yang disebut dengan variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab timbulnya suatu perubahan pada variabel lain. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, dan struktur aset sebagai variabel independen. 

1) Pertumbuhan perusahaan adalah aktiva yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Semakin besar aset, diharapkan bahwa hasil operasional perusahaan juga semakin besar. Peningkatan 

aset yang diikuti dengan peningkatan hasil operasional akan meningkatkan kepercayaan pihak luar 

terhadap perusahaan. Dengan meningkatnya kepercayaan pihak luar, seperti kreditor, terhadap 

perusahaan, proporsi hutang dalam struktur modal akan semakin besar dibandingkan dengan modal 

sendiri. Hal ini didasarkan pada keyakinan kreditor bahwa dana yang mereka investasikan dalam 

perusahaan dijamin oleh besarnya aset yang dimiliki perusahaan [6] 

2) Profitabilitas adalah salah satu faktor yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan [7] Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan 

menggunakan Return On Equity (ROE). Menurut [7] ROE adalah sebuah rasio yang mengindikasikan 

hasil yang diperoleh perusahaan berdasarkan jumlah aset yang digunakan. Dengan kata lain, ROE 
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adalah rasio yang menunjukkan efisiensi penggunaan aset oleh perusahaan. Dalam penelitian ini, 

profitabilitas diukur dengan menggunakan ROE. 

3) Struuktur Aset meurupakan Peruusahaan yaang meemiliki aaset yaang meamadai unntuk diigunakan 

sebagai jaminan pinjaman cenderung mengandalkan utang yang lebih banyak. Aset yang daapat 

digunaakan oleeh banayak aperusahaan saecara umuum diangagap sebeagai jamiinan yanag baaik, 

sedanagkan aaset yaang memiiliki tujuaan khuusus tidaak diannggap deemikian [8] 

b. Variabel Dependen 

Variaabel deependen (y) ataau vaariabel teriikat meerupakan vaariabel yaang diipengaruhi oleeh oeleh 

variaabel bebaas. Paada peneelitian ini, peneeliti meenggunakan struuktur moodal sebagaai varaiabel 

deependen. Meenurut Struktur modaal (capital structure) terrkait dengan pendanaan janngka paanjang suaatu 

perusaahaan yaang diuukur meelalui perebandingan antaara utang jaangka panjjang daan moodal seendiri. 

 

2) Indikator Variabel 

a. Variabel Independen 

1. Pertumbuhan Aset 

Pertumbuhan aset menunjukkan bahwa mereka merupakan aktiva yang digunakan dalam operasional 

perusahaan. Manajer dalam bisnis perusahaan cenderung lebih suka berinvestasi pada pendapatan setelah 

pajak dan berharap kinerja yang lebih baik dalam pertumbuhan keseluruhan perusahaan. Untuk mengukur 

pertumbuhan perusahaan, dapat digunakan rasio pertumbuhan aset (AG) yang dihitung dengan 

membandingkan total aset pada tahun tertentu (tahun ke-t) dengan total aset pada tahun sebelumnya 

(tahun ke t-1), kemudian membaginya dengan total aset pada tahun sebelumnya (tahun ke t-1) 

𝐴𝐺 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑡 − 1
 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan [6]. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan 

menggunakan Return On Equity (ROE). Menurut [6] ROE adalah sebuah rasio yang mengindikasikan 

hasil yang diperoleh perusahaan berdasarkan jumlah aset yang digunakan. Dengan kata lain, ROE adalah 

rasio yang menunjukkan efisiensi penggunaan aset oleh perusahaan. Dalam penelitian ini, profitabilitas 

diukur dengan menggunakan ROE. 

𝑅𝑂𝐸 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

3. Struktur Aset  

Perusahaan yang memiliki aset yang memadai untuk digunakan sebagai jaminan pinjaman cenderung 

mengandalkan utang yang lebih banyak. Aset yang dapat digunakan oleh banyak perusahaan secara 

umum dianggap sebagai jaminan yang baik, sedangkan aset yang memiliki tujuan khusus tidak dianggap 

demikian [9]. Struktur aset mengacu pada alokasi yang ditentukan untuk setiap komponen aset, baik itu 

aktiva lancar maupun aktiva tetap [10]. Dalam penelitian ini, struktur aset diukur dengan membandingkan 

jumlah aset tetap dengan total aset.  

𝑆𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Aset tetap

Total aset
 

b. Variabel Dependen  

Struktur modal (capital structure) terkait dengan pendanaan jangka panjang suatu perusahaan yang diukur 

melalui perbandingan antara utang jangka panjang dan modal sendiri [11]. Dalam penelitian ini, struktur 

modal merupakan variabel dependen. Menurut [7] rasio DER digunakan untuk menggambarkan 

perbandingan antara hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan, serta mencerminkan kemampuan 

modal sendiri untuk memenuhi kewajiban. Secara matematis, diformulasikan sebagai berikut: 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
total debt

total equity
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POPULASI DAN SAMPEL 

Populaasi yaang digunaakaan dalaam penelitian ini adalaah semuaa perusahaaan Food aand Beverages yaang 

meemeenuhi kriteria saampel, yaaitu 70 peerusahaan, daan terdaftar di Bursa Efek Indonesiia selama empaat taahun 

daari 2015 hiingga 2019.  

    Sampel yang digunakan dalaam penelitiian inni meerupakan perusaahaan Food and Beverages yang terdaftar di 

Bursaa Efek Indonesia (BEI) padaa taahun 2015-2019.e Meetode yaang digunaakan dalam pengambilan sampel 

meenggunakan teknik purposive sampling. Dimaana sammpel peenelitian diambil menggunakan kriteria-kriteria yang 

telaah diitentukan oleh peneliti. Berikut aadalah kriteiria saampel peanelitian : 

1. Perusaahaan  Food anad Beveerages yaang eterdafatar di Bursa Efek Indonesia paada tahun 2015-2019. 

2. Perusahaaan Food aand Beveerages yaang maasih aaktif daan tidaak sedaang mempeeroleh sanksi daari otoritaas 

bursaa hingga tahun 2019. 

3. Perusahaaan di induastri makaenan daan minuman yang mengeluarkaan laaporan keeuangan taahunan yaang leengkap 

dana transpaaran dalam rentang waktu 2015-2019. 

4. Perusahaaan yang berpartisipasi dalaam program PROPER (Program Penilaiaen Peringkat Kineerja Peerusahaan 

daalam Pengelolaan Lingkungan) selaama periiode pengaamatan daari taahun 2015 hiingga 2019 

 

Tabel 1. Kriteria pemilihan Sampel 

Identifikasi Perusahaan Jumlah 

Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Selama Tahun Pengamatan 2015-2019 

70 

Perusahaan di industri makanan dan minuman yang mengeluarkan 

laporan keuangan tahunan yang lengkap dan transparan dalam rentang 

waktu 2015-2019. 

70 

Perusahaan yang mengungkapkan laporan keuangannya dalam mata 

uang Rupiah. 

70 

Perusahaan yang berhasil menghindari kerugian selama periode 

observasi dari tahun 2015 hingga 2019. 

40 

Perusahaan yang berpartisipasi dalam program PROPER (Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Lingkungan) selama periode pengamatan dari tahun 2015 hingga 2019. 

40 

 

Beerdasarkan kriiteria dsari tsabel disatas, daspat dilihsat bsahwa populassi perusashaan Food and Beverages 

ysang terdasftar di Burssa Efrek Indonessia taahun 2015-2019 adalaah seebanyak 290 peerusahaan. Sedaangkan 

peruasahaan yanag ememenuhi kriiteria saampel peniliitian adaalah sebaanyak 40 perusaahaan .  

 

JENIS DAN SUMBER DATA 

Daata seekunder adalaah daata yaang sudaah teersedia daan dikumapulkan olaeeh pihaak laain [12]. Daan di 

dalaam peenelitian inei meenggunakan daata sekeundaer. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini didapat 

daari laporaan keuangaan perusahaaan induustri seektor food and beverages yaang teerdaftar di BEI paada tahuun 

2015-2019. 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Tekniuk pengummpulan daata meneerangkan baagaimana caraa peengambilan daata peneelitian. Teeknik 

peengumpulan daata daalam peneelitian iini  aadalah seebagai beerikut : 

a. Studi Pustaaka 

      Yaaitu caara meengumpulkan daata yaang di peeroleh daari laandasan teeori, peneelitihan terdahuelu, 

artiikel, dan sumber tertulis lainnya yang mempunyai hubungane dengan informasi yang di perlukan. 

b. Dokumentasi  

Peneliti melakukan pengumpulan data laporan keuangan perusahaan perusahaan industri sektor food and 

beverages yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2019. Data diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. 
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TEKNIK ANALISIS 

Analisis regresi meupakan teknik statistika yang digunakan untuk memodelkan dan menganalisis pengaruh antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Regresi berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh dari dua 

atau lebih variabel independen atau variabel bebas. Adapun model regresinya adalah: 

Y1=α + β1 DER + β2 SG + β3 WCT +e 

 

Keterangan : 

Y   = Struktur Modal 

α   = Konstanta 

β1 β2 β3  = koefisien Regresi 

e   = Error (variabel pengganggu) 

 

UJI HIPOTESIS 

Karena pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan bantuan alat analisis SPSS versi 16, maka 

diperlukan uji asumsi klasik yang terdiri dari: 

a. Uji Normalitas 

Uji Noormalitas digunaakan unatuk meangetahui aapakah daalam moadel regrasi keduaa variaabel yanag aada 

yaaitu vaariabel baebas daan tearikat amempunya disatribusi dataa yaang noarmal aatau meandekati noarmal [5]. 

aAlat analiasis yaang diagunakan dalaam ujia inia adaalah histogaram daan maetode naormal aprobabitility plaot 

yaag membaandingkan disatribusi kuamulatif darai daata seasungguhnya denagan distriabusi kumualatif daari 

diastribusi normaal Distribausi noramal akaan meambentuk saatu garais luraus diagoanal, daan plotaing data 

akaan meambandingkan deangan gaaris diaagonal. Jiaka distraibusi daata aadalah naormal, maaka garais yanaag 

menaggambarkan dataa sesungaguhnya akaan mengiakuti gaaris diaagonalnya. 

b. Uji Multikoalinearitas 

Uji Multikoloanearitas bertujuaan untuak maenguji apaakah daalam maodel regaresi yaang digaunakan 

diteamukan adanaya koarelasi anatar variaabel baebas (indaependen). Uji Multikoloanearitas daata dapat dailihat 

daari besaarnya nailai VIP (Variaance Inflaation Facator) adan nilai ateloransi. Jikaa nialai tealoransi lebaih daari 

0.10 ataau 10%, artinaya tidaak adaa korealasi antaar variabael iandependen ataau tidaak taerjadi 

multiakolonearitas anatar variabael independen [8]. 

c. Uji Heteroskeadastisitas 

Uji heterokedaastisitas dilakuakan unatuk meanguji apakaah daalam moadel regraesi terjadia ketidaaksamaan 

variancae daari resaidual satau apengamatan ke pengaamatan yanag laian. Jikaa variancae daaai residuaal saatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

taetap, maaka diseabut homaoskedastisitas, naamun jikaa berbeada daisebut hetearokedstisitas. Uji 

hetearoskedastisitas daapat didetaeksi daengan mealihat graafik scataterplot. Dimaana sumabu Y adaalah y 

yaang telaah dipraediksi, daan sumbu x adaalah resaidual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yaang telaah di-

stuaentized. 

Dasaar analisaisnya adaalah sebagai berikut: 

1. Jikaa aada pola tertentu, sepaerti titika-titik yaang adaa membentauk poala tetenatu yaang teratur 

(bergelombang, melebar, kemudaian menyaaempit) maka mengindikasikan telah terjaadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jikaa tidaka ada apolaa yanag jelas, sertaa titik-titik menyebaar di ataas daan di baawah anagka 0 paada 

sumbu Y, maaka tidaak terjaadi heateroskedastisitas. 

Caraa laian unatuk amaendeteksi adaa tidaaknya heteroskedastisitas adalaah denagan uji aGlejser yaang 

dilaakukan deangan meregares logaraitma daari kauadrat resiadual seabagai variaabel indaependen denagan 

variaabel depeanden ayang diguanakan dalaam moadel regreasi dalaam penaelitian. Apaabila haasil ouatput 

SPSS menunjuakkan baahwa koefisiaen paramaeter betaa daari paersamaan reagresi terseabut signifaikan 

secaara statiastic, haal aini meanunjukkan baahwa dalaam daata maodel empairis yaag diaestimasi teradapat 
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heteroskedastisitas. Namun apabila parameter beta tidak signifikan secara spesifik, maka dalam model regresi 

tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas. 

d. Uji Pengaruh Parsial (Uji T) 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah secara terpisah variabel independen (bebas) mampu menjelaskan variabel 

dependen (terikat) secara baik. Uji t ini menggunakan tingkat signifikasi 0,05 (α = 5%). Pengambilan keputusan 

penggunaan angka profitabilitas signifikasi adalah sebagai berikut : 

1) Signifikasi t < α (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

2) Signifikasi t > α (0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid (sahih) atau 

tidak valid. Alat ukur yang dimaksud disini merupakan indikator yang terdapat pada setiap variabel. 

Kriteria Pengujian : 

H0 diterima apabila r hitung > r tabel, maka artinya alat ukur yang digunakan valid 

H0 ditolak apabila r statistik ≤ r tabel, maka artinya alat ukur yang digunakan tidak valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas  

 r hitung r tabel 5% Kriteria 

Pertumbuhan Perusahaan 

(X1) 
0.583 0.161 Valid 

Profitabilitas (X2) 0.614 0.161 Valid 

Struktur Aset (X3) 0.624 0.161 Valid 

Sumber : Diolah penulis, 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Pertumbuhan Perusahaan (X1) mendapatkkan 

nilai r hitung > nilai r tabel yaitu 0,583 > 0,161. Untuk variabel Profitabilitas (X2) mendapatkan nilai r hitung 0,614 

dimana nilai itu lebih dari 0,161. Kemudian untuk Struktur Aset (X3) mendapatkan nilai r hitung 0,624 dimana nilai 

itu lebih dari 0,161. Artinya ketiga variabel tersebut dalam kriteria valid sehingga untuk semua variabel mulai 

Pertumbuhan Perusahaan (X1), Profitabilitas (X2) dan Struktur Aset (X3) termasuk dalam kriteria Valid terhadap 

variabel Struktur Modal (Y). 

Uji Reliaibilitas 

Menuruut Notoatumodjo (2005) reliabiulitas adualah indueks yaung menuunjukkan sejuauh manua suauu 

alaut penugukur duapat diupercaya utau diaundalkan. Seuhingga ujiu reliuabilitas daupat diguunakan uuntuk 

mengetuahui konsiustensi alatu ukuru, apakuah alaut ukuru tetuap kounsisten juika peungukuran terseubut diuulang. 

Alaut uukur diukatakan reluiabel jikua muenghasilkan hausil yanug samua mesukipun diluakukan penguukuran 

berkuali-kalui. Sebeluum dilaukukan uui reliabilituas dauta, dilakuukan ujui validitaus dauta. Hual iuni diukarenakan 

duata yuung akuan diuukur haurus valuid, duan buaru dilaunjutkan dengaun ujiu reliuabilitas duata. Namuun, apabuila 

data yang diukur tidak valid, maka tidaku perlu dilakukan uji reliabilitas data. Menurut Suharsimi Arikunto (2010), 

Split-Half Coefficient diguunakan untuuk muencari reluiabilitas instruumen yangu skuornya bukuan 1 autau 0. Pauda 

metode Split-Half Coefficient digunakan rumus sebagai berikut : 

Kritueria perhuitungan mengugunakan ruumus Split-Half Coefficient diuterima, aupabila perhituungan r hituung > 

0,80 

 

Tabel 3 Hasil Uji Reliaibilitas 

Hasil Output Reliability Statistic 
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Pertumbuhan Perusahaan (X1) 0,845 

Profitabilitas (X2) 0,799 

Struktur Aset (X3) 0,698 

Struktur Modal (Y) 0,834 

Sumber : Diolah penulis, 2023 

 

Berdasarkan tabel ouput Realibility Statistic diketahui nilai korelasi Guttman Split-Half Coefficient untuk 

variabel Pertumbuhan Perusahaan (X1) adalah sebesar 0.845 > 0.80, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk 

variabel Pertumbuhan Perusahaan (X1) secara kesuluruhan (gabungan) dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk 

alat ukut penelitian. Kemudian diketahui nilai korelasi Guttman Split-Half Coefficient untuk variabel Profitabilitas 

(X2) adalah sebesar 0.799 < 0.80, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk variabel Profitabilitas (X2) secara 

kesuluruhan (gabungan) dinyatakan tidak reliabel dan tidak layak digunakan untuk alat pengumpulan data penelitian. 

Selanjutnya diketahui nilai korelasi Guttman Split-Half Coefficient untuk variabel Struktur Aset (X3) adalah sebesar 

0.698 < 0.80, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk variabel Struktur Aset (X3) secara kesuluruhan 

(gabungan) dinyatakan tidak reliabel dan tidak layak digunakan untuk alat pengumpulan data penelitian. Kemudian 

diketahui nilai korelasi Guttman Split-Half Coefficient untuk variabel Struktur Modal (Y) adalah sebesar 0.834 > 0.80, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk variabel Struktur Modal (Y) secara kesuluruhan (gabungan) 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk alat pengumpulan data penelitian. 

Uji Koefisien Determinasi R2 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

Model R R Square 
Adj R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.898 0.807 0.801 1.207 

Sumber : Diolah Penulis, 2023 

Berdasarkan pada hasil tabel 4 diatas maka diketahui bahwa R Square sebesar 0,807. Besarnya koefisien 

determinasi adalah 0,807 atau sama dengan 80.7%. Nilai tersebut mengandung arti bahwa variabel Pertumbuhan 

Perusahaan, Profitabilitas, dan Struktur Aset berpengaruh terhadap variabel Struktur Modal sebesar 80.7% terhadap, 

sisanya 19,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Uji T 

Tabel 4.5 Hasil Uji T 

Model t Sig. 

X1 4.049 0.000 

X2 4.508 0.000 

X3 2.554 0.012 

Sumber : Diolah Penulis, 2023 

Berdasarkan pada hasil tabel 4.17 diatas maka diketahui bahwa nilai Sig untuk Pertumbuhan Perusahaan 

(X1) sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pertumbuhan Perusahaan (X1) berpengaruh 

terhadap Struktur Modal (Y). Kemudian nilai Sig untuk Profitabilitas (X2) sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat 

disimpulan bahwa variabel Profitabilitas (X2) berpengaruh terhadap Strukutr Modal (Y). Kemudian nilai Sig untuk 

Struktur Aset (X3) sebesar 0.012 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Struktur Aset (X3) berpengaruh 

terhadap Struktur Modal (Y). 

Pembahasan  

a. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Struktur Modal 
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Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal karena pertumbuhan perusahaan dengan 

tingkat penjualan yang rendah lebih memilih menggunakan struktur modal dan laba ditahan untuk membiayai 

kegiatan operasionalnya dibandingkan menggunakan utang jangka panjang. Sehingga dalam memenuhi 

kebutuhan dananya perusahaan yang mengalami peningkatan penjualan selalu mengambil dana dari utang dan 

lebih menggunakan struktur modal atau laba ditahan. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa, untuk 

menentukan struktur modal, perusahaan Food and Beverage harus memperhatikan tingkat pertumbuhan 

perusahaan agar mampu terhindar dari risiko dan kesulitan keuangan, karena penurunan pertumbuhan penjualan 

akan meningkatkan penggunaan hutang jangka panjang sehingga risiko akan semakin meningkat. Hasil dari 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [13] yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal. 

b. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal 

Profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal karena perusahaaan menentukan profitabilitas sebagai 

keputusan pendanaan jangka panjang. Jadi dapat dikatakan bahwa perusahaan mengutamakan sumber pendanaan 

yang berasal dari struktur modal dalam bentuk laba ditahan sebelum melakukan pendanaan yang berasal dari 

luar perusahaan atau dengan kata lain pengadaan utang. Teori yang mendasari penelitian ini adalah pecking order 

theory yaitu menyatakan bahwa perusahaan lebih menyukai penadanaan dari hasil operasi perusahaan tetapi 

apabila pendanaan dari dalam perusahaan maka perusahaan akan melakukan pendanaan dari luar perusahaan. 

Maka dapat dikatan bahwa semakiin tingigi profitiabilitas peruisahaan makia struktuir modial nya aikain 

siemiakin tingigi pula. Bierdasarkan ihasil peinelitian terisebut peruisahaan peirlu mempeirhatikan tingikat 

profitabiilitas peirusahaan aigar miampu menekian pengigunaan hutanig, serita meniggunakan sumiber daina 

inteirnal yiang teirsedia sebielum mengiambil kepiutusan uituk meniggunakan hutiang. Pengigunaan hutiang 

dalaim jumlaih yanig reindah duapat muembuat puerusahaan teruhindar dauri risiuko yanug dituimbulkan oleuh 

penggunaan hutang yang dapat menimbulkan dampak kesulitan keuangan bagi perusahaan. Hal yang dapat 

menyuebabkan pruofitabilitas berupengaruh terhuadap struktuur muodal yauitu semuakin besuar tingukat 

profituabilitas yanug dihausilkan oleuh peruusahaan muaka struktuur muodal peruusahaan yanug beurasal dauri 

eksternal akan semakin menurun. Ketika suatu perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang besar maka 

perusauhaan tersuebut maumpu meumbiayai keugiatan operasuional perusahaaun dengaun mengguunakan dauna 

internal peurusahaan, contohunya perusahuaan daluam muengembangkan produuk atuau mendaunai keguiatan 

usuahaunya lebuih memiliuh mengguunakan umodal senuudiri yuaitu sumuber duana iunternal tuerlebih dahuulu 

sepeurti laba dituahan dari pada mengggunakan dana eksternal yang berasal dari luar perusahaan sepuerti 

huutang. Berdasaurkam hasil pengujian puengaruh profitabilitas terhadap struktur modal menunjukkan bahwa 

purofitabilitas berpenugaruh terhuadap struuktur modal. Hasiul penelitiuan ini sependuapat denugan peunelitian 

yang dilakukanu oleh [11] yang menyuatakan bahuwa profitaubilitas berpeungaruh terhuadap ustruktur modal.  

c. Pengaruh Struktur Aset Terhadap Struktur Modal 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Brigham and Houston (2011:188) yaitu 

pecking order theory bahwa perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah besar dapat menggunakan utang 

dalam jumlah besar, karena aset tersebut dapat digunakan sebagai jaminan atas pinjaman perusahaan. Dengan 

tingginya struktur aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka perusahaan tidak perlu berhutang karena dapat 

memanfaatkan dan memaksimalkan aset yang dimiliki. Hal yang dapat menyebabkan struktur aset tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal yaitu rata- rata struktur aset pada tahun 2015-2019 mengalami fluktuasi 

(kenaikan dan penurunan yang artinya struktur aset pada perusahaan tersebut tidak stabil sehingga mengalami 

perputaran aset yang tidak maksimal, hal ini menunjukkan kemampuan aset perusahaan untuk memperoleh 

pendapatan mengalami kenaikan dan penurunan sehingga perusahaan lebih memilih pendanaan eksternal. 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh struktur aset terhadap struktur modal menunjukkan bahwa struktur aset 

berpengaruh terhadap struktur modal. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh [3] 

yang menyatakan bahwa struktur aset berpengaruh terhadap struktur modal.  

 

V. KESIMPULAN 
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Simpulan 

Berdasarkan peembahasan haasil penelitian yang telah dijabarkan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa:  

a. Peertumbuhan peerusahaan berpengaruh teerhadap struktur modal pada perusahaan Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 

b. Preofitabilitas beerpengaruh terhadap struuktur modal pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efeek Indonesia peeriode tahun 2015-2019 

c. Struuktur aset beerpengaruh terhadap strukktur modal pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efeek Indonesia peeriode tahun 2015-2019. 

d. Varriabel paada peenelitian ini termasuk vaariabel dependen dan variabel independen yang mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan variabel dependen. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat keterbatasan dalam penelitian. Batasan penelian yang ditetapkan oleh 

peneliti berfokus pada variabel-variabel yang telah ditentukan oleh peneliti. Hal ini dimaksudkan agar penelitian tidak 

melebar dan keluar dari topic yang tengah diteliti oleh peniliti. Beberapa batasan dari penelitian ini antara lain : 

a. Periode pengamatan yang digunakan pada penelitian ini hanya 5 tahun 

b. Perusahaan yang digunakan adalah perusahaan manufaktur sektor Food and Beverage 

c. Sampel yang digunakan hanya 8 perusahaan setiap tahunnya pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

d. Peneliti hanya menggunakan satu variabel dependen yaitu struktur modal 

 

Saran  

Bagi peneliti berikutnya diharapkan Peneliitian seelanjutnya leebih baaik meenggunakan variiabel struuktur 

modaal sebaagai variaabel indeependen. Peneeliti jugaa biisa menaambah vaariabel yang lain seperti stabilitas 

penjualan, leverage operasi, likuiditas , pajak, dan risiko bisnis. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel masih 

terbatas pada perusahaan food and beverages, sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan memperluas sampel 

dan menambah periode penelitian perusahaan agar lebih tergeneralisasi. 
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